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ABSTRACT 
The article reviewed some literatures and analyzed secondary data that aquainted with the labeling system on the 
maximal retail price of medicines which are transparant and accountable. Patients as consumers are not able to be familiar 
with commodities and services such as medicines and health services. The consumers just bought medicines cash at 
dispensaries and received receipts which showing prices of the medicines. They had some constrains to do so as they were 
eager to recover. Hence they made efforts to get money for paying the medicines. The Government have to be obliged to 
save patients, that means the patients must get attainable price due to rational calculation and optimal qualified services, 
based on the regulatory. The Letter of Decree No. 068/MenKes/SK/fl/2006 signed by the Ministry of Health explains about 
labeling on maximal retail prices of medicines on packaging. It is one of government efforts to serve patients to be aquainted 
to transparency and accountable medical prices. 
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PENDAHULUAN 
Dari banyak komoditi kebutuhan hidup, obat 
menempati posisi unik dalam kehidupan seseorang. 
Obat tidak perlu ada dalam kebutuhan sehari-hari 
bagi yang sehat, tetapi sewaktu seseorang merasa 
tidak sehat atau jatuh sakit, obat mendadak menjadi 
komoditi yang paling penting . Jam berapa pun, 
di mana pun, dan siapa pun dia, obat harus ada. 
Semakin berat dan parah derajat kesakitannya maka 
semakin tinggi derajat kebutuhan akan ketersediaan 
obat. Dikatakan obat harus available dan accesable 
seperti barang kebutuhan pokok. 
Situas i sakit atau kesakitan mempunyai 
kecenderungan tinggi untuk dapat menimbulkan 
kepanikan bagi seseorang, keluarga, atau masyarakat 
di suatu wilayah sampai di suatu negara. Sebagai 
contoh, masyarakat di Amerika Serikat mengalami 
kepanikan akibat isu wabah anthrax. Negara in i 
menyediakan ciprofloxacin dalam jumlah besar 
untuk dapat mengobati infeksi karena anthrax. 
Negara membayar berapa pun dan sebanyak apa 
pun, obat ciprofloxacin untuk mengatasi kepanikan 
masyarakatnya. 
lntervensi obat merupakan bagian terbesar 
dalam proses sakit-sehat dalam praktik pelayanan 
medik. Obat menjanjikan dampak yang instan dalam 
merubah status. 
Dari sa kit menjadi sehat, obat memang menjanjikan 
perspektif jalan keluar bagi kesulitan seseorang 
sewaktu sakit dalam bentuk apapun. Macam dan 
jenis obat sangat beragam dan mampu mengatasi 
berbagai macam keadaan sakit dan kesakitan, mulai 
dari minyak kayu putih, vitamin, antibiotika, pelebar 
pembuluh darah, pelebar jalan nafas, penenang, 
penghilang nyeri , pemutih kulit, pelangsing badan, 
peningkat gairah seksual , sampai sabu dan LSD. 
Selain itu obat juga memiliki daya paksa yang tidak 
tertahankan. Dalam konteks ekonomi, obat memiliki 
posisi sebagai komoditi yang sangat captive, dapat 
dibayangkan bila jumlah yang sa kit menjadi sedemikian 
besar, sebagai contoh penduduk Cina yang lebih dari 
1 milyar dan negara kita sendiri yang pad a tahun 2010 
akan menjadi sekitar 250.000.000 orang. 
Bagi sua tu negara modern , format obat 
merupakan salah satu upaya negara untuk menjamin 
kesejahteraan penduduknya. Australia menghabiskan 
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